BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Potensi yang dimiliki oleh kapung daun culture gallery and cafe sudah
cukup baik, dari segi makanan dan minuman yang di sajikan oleh
pihak kampung daun menjadi andalan dari pihak pengelola, dengan
makanan khas tradisional dari jawa barat sudah menjadi daya tarik
bagi para pengunjung. Potensi lain yang dimiliki oleh pihak kampung
daun ialah suasana alam yang masih hijau dan sejuk menjadi bagian
fasilitas yang sangat diminati oleh para pengunjung yang datang.
Seluruh fasilitas penunjang yang dimiliki kampung daun harus lebih di
tingkatkan lagi agar dapat menjaga alam seni budaya nusantara yang di
padukan dengan konsep bisnis restoran.

Kampung daun culture galley and cafe merupakan salah satu yang
memiliki peran terhadap melestarikan dan menjaga alam, terlihat
dengan upaya melestarikan lingkungan, semua yang di bangun di area
kampung daun terlihat sangat ramah lingkungan dan tidak merusak
kelestarian alam, seperti saung saung yang berasal dari bahan bahan
yang ramah lingkungan seperti bambu dan bebatuan. Pihak pengelola
pun menyuguhkan makanan makanan tradisional khas kota Bandung
seperti, timbel kumplit, tempe mendoan, serabi dan masih banyak lagi.
Selain melestarikan alam, kampung daun juga turut serta melestarikan
kesenian dan budaya sunda agar tidak punah di telan oleh jaman.
Dengan cara mengembangkan atraksi atraksi kesenian yang ada di kota
bandung dan jawa barat, dengan menampilkan atraksi kesenian
sebagai produk pendukung para pengunjung dapat mengetahui
berbagai budaya dan kesenian jawa barat dan juga dapat meningkatkan

kepuasan bagi para pengunjung.
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3.

Kendala dalam pengembangan kawasan kampung daun terutama
dalam hal atraksi kesenian yaitu kurangnya fasilitas dan sarana.
Dengan fasilitas yang terbatas pengembangan atraksi kesenian tidak
akan optimal, selain fasilitas untuk menampilkan atraksi kesenian.
pihak kampung daun belum mempunyai ruangan pameran alat alat
kesenian, apabila pihak kampung memiliki lahan kesenian dan
pembuatan  kerajinan kesenian yang di khusukan menyimpan dan
membuat alat alat kesenian tradisional akan menjadi nilai plus bagi
para pengunjung, selain pengunjung dapat mengetahui alat alat
tersebut pengunjung pun akan dapat mencoba membuat alat kesenian
tradisional, dan tidak menutup kemungkinan para pengunjung pun
akan membelinya sebagai cindera mata.

Para pengunjung sangat antusias tehadap adanya pengembangan dan
penambahan atraksi dan sarana kesenian, agar dapat meningkatkan dan
memberikan kepuasan terhadap para pengunjung. Apabila ini semua
dapat terealisasi akan menjadi nilai kepuasan para pengunjung dan

meningkatkan pengunjung Kampung daun culture gallery and cafe.

B. Rekomendasi.

1.

Anies Taufik Ang

Variasi menu dan makanan

Diperlukan perbaikan dalam hal variasi menu makanan dan minuman
dengan memperbanyak menu makanan dan minuman, serta rasa
makanan yang tegolong biasa saja perlu di tingkatkan kembali, dengan
harga yang relatif tinggi rasa makanan pun harus sesuai.

Suasana alam kampung daun.

Usulannya agar dapat membersihkan sampah yang mengalir di aliran
sungai yang melewati saung saung tempat para pengunjung menikmati
sajian makanan, juga di upayakan dapat menjernihkan air tersebut.
Diharapkan usulan ini di dukung oleh peneliti di bidang tersebut agar

efisien.
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3. Atraksi kesenian/pertunjukan.
Menambahkan intensitas yang lebih lama lagi, atau lebih sering
mempertunjukan atraksi kesenian tidak hanya pada acara acara

tertentu.
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